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MOTTO 

 

Tidak ada mimpi yang gagal yang ada adalah mimpi yang 

tertentunda, Cuma sengkiranganya kalo teman- teman merasa 

gagal dalam memcapai mimpi, jangan khawatir mimpi-mimpi lain 

masih bisa diciptakan. ( Windah Basudara) 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 
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4. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang .ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan sebuah organisasi yang memberikan pelayanan dalam 

mengembangkan potensi siswa dengan dukungan sejumlah pihak sekolah, 

pemerintah, dan masyarakat. Sekolah adalah tempat untuk melaksanakan 

program pembinaan yang telah ditetapkan. Orang khususnya kepala sekolah, 

para guru, dan tenaga pendidik lainya untuk membantu dalam memahamkan 

kepada siswa, tentang etika, tata krama, aturan dan segala bentuk kebijakan dari 

sekolah. Jadi sangat dibutuhkan kedisiplinan terhadap siswa agar anak tersebut 

dapat melaksanakan aturan yang dibuat oleh sekolah. 

Pendidikan mengarahkan siswa untuk mengembangkan potensi yang 

mereka miliki, serta memberitahu kepada siswa akan batasan-batasan dalam 

kehidupan. Seperti norma, etitut, ataupun cara berucap dan berbicara untuk 

menjadi masyarakat yang lebih baik. Pendidikan harus dapat menghapus sifat-

sifat negatif dari pada siswanya agar dapat membentuk pribadi yang lebih baik 

untuk menjadi warga negara yang mana bisa mencintai tanah air, menghormati 

satu sama yang lain dan lain-lainya. 

 Pentingnya pendidikan karakter dalam memperbaiki peradaban sebuah 

bangsa tidak bisa diragukan. Lembaga pendidikan perlu mengambil peran yang 

lebih proaktif, kreatif, dan inovatif dalam merancang proses pembelajaran yang 
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dapat secara efektif berkontribusi pada pembangunan karakter individu. Dalam 

konteks ini, pendidikan karakter harus dirancang secara holistik dan kontekstual 

agar dapat membentuk pemikiran yang dialogis dan kritis, membantu dalam 

membentuk manusia yang berkarakter. Dengan demikian, pendidikan 

diharapkan menjadi kekuatan utama dalam pembentukan karakter.1 

    Oleh karena itu, pembelajaran disiplin karakter sebaiknya diternalisasikan 

kepada seluruh siswa, agar mereka tahu batasan-batasan sebagai siswa, yang 

dilarang dan diperbolehkan. Siswa merupakan aset bangsa yang sangat berharga 

bagi negara kita. Disiplin merupakan suatu modal yang paling utama untuk 

pembentukan krakter siswa. Kedisiplinan adalah suatu yang sering ada di dalam 

seluruh kehidupan siswa. Kita tahu bahwasanya anak-anak sejak kecil sebelum 

menjadi siswa mereka sudah memiliki karakter disiplin yang dibentuk oleh 

orang tuanya, dan arahan ataupun teguran dari orang tuanya. Adapun tanggung 

jawab dari kedisiplinan ialah tanggung jawab dari seluruh termasuk orang tua, 

masyarakat, dan guru. Agar dapat menumbuhkan karakter siswa yang baik dan 

optimal dari segala bentuk.2 

Orangtua merupakan pintu gerbang utama yang bertanggung jawab atas 

segala sesuatu yang diperbuat oleh anaknya dan orangtua pula yang harus 

mengajarkan kedisiplinan yang pertama kalinya kepada seorang anak. Dengan 

pendidikan sekarang orangtua harus dapat mendidik. Putra dan putrinya 

 
1 Ni Putu Suwardani, “‘QUO VADIS’ PENDIDIKAN KARAKTER: Dalam Merajut 

Harapan Bangsa Yang Bermartabat” (Unhi Press, 2020).Hlm 14 
2 Ratna Nila Puspitasari et al., “Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Anak Kelompok B 

TK Muslimat Nu 001 Ponorogo,” Jurnal Ilmiah Potensia 8, no. 2 (2023): Hlm 304–311. 
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semaksimal mungkin untuk melatih ataupun bersikap disiplin. Adapun  peran  

masyarakat  adalah  penentu  untuk  berkembangnya  seorang anak  di  

lingkungan  masyarakat. Jika  pergaulan  di  lingkungan masyarakat baik maka  

akan mudah untuk menanamkan menanamkan sifat kedisiplinan kepada anak  itu 

sangat  besar juga. 

         Bahwasanya peran masyarakat dan juga orang tua harus dapat memberikan 

kebiasaan baik bagi generasi, pihak sekolah juga bertanggung jawab dalam 

mendisiplinkan siswa agar tidak, melanggar aturan di sekolah. Perlu kita ketahui 

peran kepala sekolah sangat penting karena sebagai seorang pemimpin ia harus 

memberikan batas-batas kepada seluruh siswanya agar membiasakan akan setiap 

peraturan yang ditetapkan oleh sekolah maupun siswa, agar dia selalu aman dan 

terkendali.3 

              Kepala sekolah  itu memiliki tanggung jawab yang cukup berat, karena 

harus memantau seluruh siswa baik dalam kegiatan atau pembelajaran, karena 

wakil kepala sekolah harus memastikan segala program  berjalan  sesuai  aturan  

ataupun  kebijakan. Dengan demikian, kepala sekolah dapat diartikan sebagai 

seseorang yang diberikan kepercayaan akan tanggung jawab, akan kegiatan 

siswa, pembelajaran, organisasi, serta pendisiplinan. Kepala sekolah akan 

menjadi orang yang penting dalam permasalahan siswa baik dilingkungan 

sekolah maupun diluar dilingkungan sekolah. 

 
3 Mumtahanah Mumtahanah and Muhammad Warif, “Strategi Guru Dalam Pembinaan 

Akhlakul Karimah Siswa Di Madrasah Aliyah Al-Wasi’Bontoa Kabupaten Maros,” Iqra: Jurnal 

Magister Pendidikan Islam 1, no. 1 (2021): Hal 17–27. 
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      Menyatakan Suharsimi Arikonto, disiplin dapat dicapai melalui upaya 

pendidikan agar seseorang mengikuti suatu aturan dengan membuat orang 

tersebut merasa terlibat didalamnya sehingga sampai pada nilai yang intrinsik. 

Tumbuhnya sikap kedisiplinan bukan merupakan peristiwa mendadak yang 

terjadi seketika, namun kedisiplinan pada diri seseorang tidak dapat tumbuh 

tanpa adanya intervensi dari pendidik.4 

                      Disiplin adalah patuh terhadap suatu peraturan dengan kesadaran sendiri 

untuk terciptanya tujuan itu. Sedangkan menurut Lutfan Muntaqo menyebutkan 

bahwa disiplin merupakan kesediaan untuk mematuhi peraturan-peraturan dan 

larangan-larangan. Kepatuhan disini bukan hanya patuh karena adanya tekanan-

tekanan dari luar, melainkan kepatuhan yang didasari oleh adanya kesadaran 

tentang nilai dan pentingnya peraturan-peraturan dan larangan tersebut.5 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan RI tahun nomor 20 tahun 2003 

pada pasal 1 ayat 1 menjelaskan pendidikan adalah upaya yang terencana untuk 

menghasilkan proses pembelajaran agar siswa dapat meningkatkan segala 

bentuk potensi dirinya untuk memiliki pengendalian diri serta kekuatan spiritual, 

keterampilan, hingga dapat bermasyarakat, dll.6 Jadi tanggung jawab seorang 

kepala sekolah sangatlah berat karena, dia adalah seorang pemimpin yang berarti 

khalifah. 

 
4 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 119 
5 Lutfan Muntaqo, “Pengaruh Kedisiplinan  dan  Kreativitas  Guru Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa diI MI Kecamatan  Punggelan  Banjar Negara 2017/2018,” Ta’dib (Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dan Peradaban Islam) 1, no. 2 (2019): hlm 43–57. 
6 Robiatul Awwaliyah and Hasan Baharun, “Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan 

Nasional (Telaah Epistemologi Terhadap Problematika Pendidikan Islam),” Jurnal Ilmiyah Didakti 

: Media Ilmiah Pendidikan Dan Pengajaran 19, no. 1 (2019):hlm 34–49. 
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 Terdapat dalam Surah Al-Anbiya (21):73. Yang menerangkan bahwa 

manusia adalah pemimpin: 

نَاْبِِمَْرنَِْْيَ هْدُونَْْأئَمَِّةْ ْوَجَعَلْنََٰهُمْْ ةِْْوَإِقاَمَْْٱلَْْيََْٰتِْْفِعْلَْْإلِيَْهِمْْْٓ  وَأوَْحَي ْ ْْءَْٓ  وَإيِتَاْٱلصَّلَوَٰ
ةِْ بِدِينَْْْلنََآْ  وكََانوُآْ  ْٱلزَّكَوَٰ عََٰ  

Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-

pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah 

Kami wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan 

sembahyang, menunaikan  zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka 

selalu menyembah. ( Q.SAl-Anbiya(21):73 7    

            

Dikutip dari buku Shahih Bukhari Karya Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, 

hadits tentang pemimpin yaitu: Rasulullah SAW bersabda, " Kalian semuanya 

pemimpin (pemelihara) dan bertanggung jawab terhadap rakyatnya. Seorang 

raja adalah pemimpin bagi rakyatnya dan akan ditanya tentang 

kepemimpinannya. Seorang suami memimpin keluarganya dan akan ditanya 

tentang kepemimpinannya. Seorang ibu memimpin rumah suaminya dan anak-

anaknya dan akan ditanya tentang kepemimpinannya. Seorang hamba (buruh) 

pemimpin harta milik majikannya akan ditanya tentang pemeliharaannya. 

Camkan bahwa kalian semua adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung 

jawaban tentang kepemimpinannya. " 8 

Menurut Muhammad Iqbal sebagaimana dikutip, dalam Baidi Bukhari 

menyatakan bahwa fakta di lapangan sering dijumpai dilingkungan sekolah, 

kepala sekolah, pendidik, tenaga kerja kependidikan hanya memberikan ilmu 

 
7 Saufuddin, “ Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya.” 
8 Muhammad Khidri, “Kepemimpinan Dalam Perspektif Hadis,” Rihlah: Jurnal Sejarah 

Dan Kebudayaan 5, no. 2 (2017): 32–79. 
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dan melupakan pembentukan pembinanan kedisiplinan siswa, hal ini karena 

kurangya disiplin dari kepala sekolah, pendidik, tenaga kerja terutama disiplin 

tanggung jawab demikian juga ketika peserta didik masuk kedalam kelas untuk, 

melakukan proses pembelajaran secara langsung.9                

Menurut Anita Sari, solusi dan strategi dalam pembinanan  kedisiplinan 

siswa dapat dilakukan dengan anak dibiasakan melakukan sesuatu dengan baik, 

tertib dan tertur, misalnya berpakaian rapi, keluar masuk kelas harus hormat 

guru, harus memberi salam dan lain sebagainya dengan tauladan yang baik atau 

uswatun hasanah, karena murid akan mengikuti apa yang mereka lihat pada guru, 

jadi guru sebagai panutan murid untuk itu guru harus menjadi contoh yang 

baik.10 

         Berdasarkan  hasil pra observasi awal di SMPN 2 Sanggata Utara tepatnya 

pada hari Senin tanggal 28 Febuari tahun 2024, peneliti mengamati fenomena 

yang terjadi di sekolah, mengenai kedisiplinan siswa di sekolah, masih banyak 

siswa yang tidak masuk ke kelas saat jam pelajaran telah dimulai, lalu pergi ke 

kantin untuk jajan, ada siswa yang terlambat datang ke sekolah, ada yang masih 

membuang sampah sembarangan. Hal tersebut menggambarkan bahwa belum 

kedisiplinan siswa belum sesuai dengan aturan yang ada di sekolah. 

               Fenomena tentang tidak disiplin tidak hanya terjadi di SMPN 2 Sangatta 

Utara saja, melainkan dibeberapa sekolah lainnya yang dikemukakan oleh 

 
9 Baidi Bukhori, “Dakwah Melalui Bimbingan Dan Konseling Islam,” Jurnal Konseling 

Religi 5, no. 1 (2014): 1–18. 
10 Anita Sari, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

Karakter Disiplin Siswa Sekolah Menengah Atas,” Journal of Educational Research 2, no. 1 

(2023):hlm 151–170. 
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Muhammad Yasin dapat dilihat dari hasil penelitianya. Kurangnya kedisiplinan 

siswa ditunjukkan karena tidak ada rasa tanggung jawab untuk belajar, kurangya 

kejujuran siswa, kurangya taat pada aturan, tata tertib, norma-norma yang 

berlaku disekolah. Padahal kedisiplinan adalah media untuk mencapai prestasi 

belajar di sekolah. 11 

                       Dalam penerapan pembinaan kedisiplinan siswa di sekolah, dibutuhkan 

keteladanan dari unsur-unsur sekolah akan menjadi faktor utama penentu 

berhasilnya suatu program penerapan pembinaan kedisiplinan siswa. 

Keteladanan kepala sekolah, pendidik, dapat dinilai dari perilakunya di sekolah 

atau diluar sekolah.12 

          Permasalan yang ditemukan tentunya, diharapkan adaya solusi agar 

tertuntasnya permasalan kedisiplinan di sekolah. Sebagaimana yang diterapkan 

di SMPN 2 Sanggata Utara dengan mengunakan sistem poin, meskipun masih 

ada kendala yang dihadapi sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

strategi Kepala sekolah bidang kesiswaan dalam pelaksanaan program 

pembinaan kedisiplinan siswa di SMP Negeri 2 Sangatta Utara. 

B. Pengesan Istilah 

           Dari judul di atas beberapa kata kunci atau istilah yang perlu dijelaskan 

pengertianya yaitu: 

 

 
11 Muhammad Yasin, “Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Perspektif 

Sosiologi Pendidikan,” Jurnal Riset Madrasah Ibtidaiyah 3, no. 2 (2023): hlm106–117. 
12 Ratna Endah Pamuji dan Ltip Diat Prasojo, “Pengaruh kepemimpinan transformasi 

Kepala Sekolah, Motifasi Kerja Guru dan Budaya sekolah terhadap kedisiplinan Siswa di Kabupaten 

Bantul “Jurnal Akutabilitas Manajemen Pendidikan (Vol. 1,No.1,2013),hlm 114 
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1. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah adalah pemimpin tertinggi di sebuah sekolah yang 

bertanggung jawab atas keseluruhan manajemen dan operasional institusi 

pendidikan tersebut. Tugas utama kepala sekolah mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi berbagai program pendidikan. 

Kepala sekolah juga bertanggung jawab dalam pengembangan kurikulum, 

manajemen sumber daya manusia (seperti guru dan staf sekolah), 

pengelolaan keuangan, serta menjaga hubungan baik dengan siswa, orang 

tua, dan masyarakat sekitar.  

Selain itu, kepala sekolah harus memastikan lingkungan belajar 

yang kondusif dan aman, serta mengembangkan strategi untuk 

meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik siswa. Kepala sekolah 

juga berperan dalam mengimplementasikan kebijakan pendidikan dari 

pemerintah dan memastikan bahwa sekolah mematuhi semua peraturan dan 

standar pendidikan yang berlaku. 

 2. Kedisiplinan Siswa 

Kedisiplinan siswa adalah suatu kondisi yang mana seseorang 

diwajibkan untuk melakukan nilai-nilai kesetiaan, kepatuhan, ketertiban, 

dan ketaatan dalam suatu organisasi ataupun sekolah dan lain-lainnya. 

Ketika seseorang disiplin maka dia akan tahu apa yang diperbolehkan dan 

apa yang tidak diperbolehkan, serta tahu mana yang yang diakhiri dan mana 

juga yang dimulai, kedisiplinan akan tumbuh jika seseorang memiliki 

kesadaran masing-masing dalam melakukan suatu kegiatan. 
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Kedisiplikan merujuk pada patuh terhadap tata tertib dalam segala 

hal yang ada dalam kehidupan, termasuk aturan yang telah dibuat oleh 

sekolah, aturan yang telah dibuat oleh agama, ataupun adat istiadat, serta 

peraturan yang ada di sekolah, dan masih banyak lainnya. Jadi dapat 

disimpulkan bahwasanya kedisiplinan ialah suatu perilaku yang mana taat 

dan patuh, akan segera suatu ketentuan yang telah diberikan oleh pihak 

pihak tersebut. Maka kita harus mengikuti segala ketentuan yang telah 

diberikan. Mereka menjalani kehidupan dengan kehati-hatian, langkah-

langkahnya sesuai, dan melangkah dengan tepat sesuai dengan arah yang 

diinginkan. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, menjadi rumusan masalah dipenelitian 

saya ialah: 

1. Bagaimana program Kepala Sekolah dalam pembinanan kedisiplinan siswa 

SMP Negeri 2 Sangatta Utara? 

2.  Bagaimana strategi Kepala Sekolah dalam pelaksanaan program kedisiplinan 

pada siswa SMP Negeri 2 Sangatta Utara? 

3. Bagaimana kendala dan solusi pelaksanaan program pembinaan kedisiplinan 

pada siswa SMP Negeri 2 Sangatta Utara? 

D. Manfaat dan tujuan penelitian 

1.Tujuan Penelitian 

           Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 
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a. Untuk mengetahui program Kepala Sekolah pembinaan kedisiplinan di 

SMPN 2 Sangatta Utara. 

b.  Untuk mengetahui strategi Kepala Sekolah dalam menjalankan program 

pembinaan kedisiplinan di SMP Negeri 2 Sangatta Utara. 

c. Untuk mengetahui kendala apa saja dalam pelaksanaan program 

kedisiplinan, dan apa saja solusi dalam Permasalahan tersebut, di SMP 

Negeri 2 Sangatta Utara. 

2. Manfaat penelitian 

       Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, 

baik secara teoritis maupun praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan “Strategi 

Kepala Sekolah Dalam Pelaksanaan Program Pembinaan Kesiswaan di 

SMP Negeri 2 Sangatta Utara.” 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran, 

khususya bagi SMP Negeri 2 Sangatta Utara dalam Strategi Kepala 

Sekolah Dalam Pelaksaan Program Pembinaan Kesisawaan di SMP 

Negeri 2 Sangatta Utara” .dan dapat digunankan sebagai salah satu 

acuan teori dalam mengembangkan kedisiplinan warga sekolah. 

3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas kedisiplinan siswa disekolah. 
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b.  Manfaat Praktis 

1) Bagi Penelitian 

                   Untuk menambah  cakrawala berfikir dan memperluas 

pengetahuan serta dapat pengalaman praktis selama proses penelitian. 

2) Bagi Lembaga 

          Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau 

gagasan baru terkait dengan penerapan pembinaan siswa, untuk 

membentuk kedisiplinan siswa, khususnya di SMP Negeri 2 Sangatta 

Utara. 

3) Bagi Masyarakat 

                      Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada orangtua dan 

masyarakat secara umum akan pentingya peran kedisiplinan demi 

mewujudkan cita-cita atau tujuan pendidikan bangsa. 

4)  Bagi Akademik 

           Penelitian ini dapat menambah khasanah pustaka, khususnya 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam STAI Sangatta Kutai Timur, dan 

diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitin selanjutya 

yang akan meneliti. 

E. Sistematika laporan penelitian. 

      Penyajian skripsi ini dibagi beberapa BAB dengan tujuan untuk 

mempermudah pencarian informasi dibutuhkan, serta mengajukkan 

penyelesaian pekerjan yang sistematis. BAB tersebut adalah berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 
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            Berisi tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, perumusan    

masalah, tujuan dan penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

            Memuat teori-teori yang menjadi dasar pengetahuan yang digunakan dalam 

penyusanan skripsi untuk program  pembinaan kedisiplinan siswa. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

 Metode Penelitian dalam bab ini memaparkan jenis dan pendekatan 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, Data dan sumber data, Teknik 

pengumpulan data, Teknik analisa data, dan uji Keabsahan data yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian dan Pembahasan dalam bab ini memaparkan gambaran 

umum objek penelitian, Deskripsi data penelitian, Pembahasan hasil 

penelitian dan keterbatasan penelitian. 

 BAB V. PENUTUP  

               Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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